BAB 111
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Perlindungan hukum terhadap perempuan dan anak korban kekerasan fisik
dalam rumah tangga merupakan bentuk pemenuhan hak konstitusional warga
negara dan sekaligus wujud konkret hadirnya negara dalam menjaga martabat
kemanusiaan. Dalam konteks ini, P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta
memegang peran strategis sebagai lembaga pelaksana yang berwenang untuk
menangani, mendampingi, dan memulihkan korban kekerasan berbasis gender di
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara
dengan pihak P2TPA Rekso Dyah Utami, khususnya dengan Rina Imawati, S.H.
selaku konselor hukum, dapat disimpulkan bahwa bentuk perlindungan hukum
yang diberikan terhadap korban kekerasan fisik dalam rumah tangga meliputi
berbagai aspek: layanan pengaduan, bantuan hukum secara litigasi dan non litigasi,
konseling psikologis, pendampingan sosial, fasilitas shelter atau rumah aman,
hingga reintegrasi korban ke lingkungan sosial yang baru dan aman. Pendekatan ini
bersifat menyeluruh, lintas sektor, dan berbasis pada kebutuhan spesifik korban.
Artinya, perlindungan hukum tidak hanya dimaknai sebagai pendampingan saat
proses hukum berlangsung, tetapi juga menyentuh aspek pemulihan trauma dan

pemberdayaan pasca-kekerasan.

Namun demikian, dalam implementasinya perlindungan hukum terhadap
korban kekerasan fisik dalam rumah tangga di Yogyakarta masih menghadapi
sejumlah tantangan serius dan multidimensional. Pertama, kuatnya budaya patriarki
dan stigma sosial bahwa kekerasan dalam rumah tangga adalah “urusan keluarga”
membuat banyak perempuan dan anak memilih untuk diam, menutupi luka, dan
menahan derita demi mempertahankan nama baik keluarga. Kedua, ketakutan
terhadap pembalasan dari pelaku membuat korban enggan untuk jujur dalam proses
penyidikan atau bahkan tidak melanjutkan proses hukum yang telah dimulai.
Ketiga, minimnya literasi hukum dan akses informasi menyebabkan korban tidak
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mengetahui ke mana harus melapor, dan pada akhirnya lebih memilih untuk tetap
tinggal dalam relasi yang berbahaya dan tidak sehat. Keempat, inkonsistensi korban
dalam melaporkan atau melanjutkan kasus hukum seringkali menjadi tantangan

tersendiri bagi P2TPA dalam menjaga keberlangsungan proses perlindungan.

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa korban kekerasan fisik bukanlah
pihak yang lemah secara intelektual, tetapi mereka seringkali terjebak dalam
ketakutan struktural, tekanan sosial, dan ketergantungan ekonomi maupun
emosional terhadap pelaku. Bahkan, beberapa korban mengalami kekerasan yang
berlapis, seperti dalam kasus AW dan AY, yang tidak hanya dipukul, ditendang,
atau dilempar benda keras, tetapi juga dikucilkan oleh keluarga pelaku dan tidak
diberi akses atas hak ekonomi maupun sosialnya sebagai istri atau anak. Dalam
kondisi seperti ini, kehadiran P2TPA Rekso Dyah Utami menjadi sangat vital
sebagai garda depan perlindungan hukum yang tidak hanya melayani secara
administratif, tetapi juga mendampingi korban dalam pemulihan menyeluruh.
Upaya yang dilakukan seperti pemberian layanan gratis, kolaborasi dengan LBH
Apik Yogyakarta untuk proses litigasi, serta pendekatan konseling dan shelter
merupakan bukti bahwa perlindungan hukum harus bersifat humanis, tidak kaku
pada aturan normatif, dan mengedepankan rasa aman dan kepercayaan korban
sebagai pondasi utama. Namun perjuangan belum selesai. Perlindungan hukum
yang bersifat komprehensif harus terus diperkuat dengan protokol khusus untuk
kekerasan fisik, pembaruan mekanisme pelaporan yang lebih ramah dan aman, serta
penguatan edukasi hukum masyarakat yang membongkar normalisasi kekerasan di
dalam rumah. Tanpa hal itu, hukum akan terus tertinggal oleh luka yang terus

membiru dalam diam.

Oleh karena itu, kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa
perlindungan hukum terhadap korban perempuan dan anak dalam kasus kekerasan
fisik dalam rumah tangga, tidak dapat dilakukan secara setengah hati. la harus
menyentuh akar persoalan sosial dan psikologis korban, serta mendorong
transformasi budaya hukum di masyarakat. Dalam upaya ini, P2TPA Rekso Dyah
Utami bukan hanya sebagai lembaga layanan, tetapi juga sebagai ruang aman,
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penggerak perubahan, dan penguat keberanian para perempuan dan anak untuk
bangkit, bersuara, dan mendapatkan kembali martabatnya sebagai manusia yang
utuh.

B. Saran

Saran yang dapat peneliti berikan sehubungan dengan penelitian yang
dilakukan dan tindak lanjut dari kesimpulan, yaitu: dalam rangka memperkuat
efektivitas perlindungan hukum terhadap perempuan dan anak korban kekerasan
fisik dalam rumah tangga, diperlukan perbaikan yang menyeluruh baik dari sisi
substansi, sistem, maupun pendekatan kelembagaan. P2TPA Rekso Dyah Utami
perlu menyusun protokol penanganan khusus terhadap kasus kekerasan fisik yang
tidak lagi menempatkan mediasi sebagai opsi utama, sebab kekerasan fisik bukan
sekadar konflik relasional, melainkan tindak pidana yang melukai tubuh dan
merendahkan martabat manusia. Penanganan hukum terhadap kasus seperti ini
harus berpijak pada perspektif korban yang menempatkan keselamatan dan

pemulihan trauma sebagai prioritas tertinggi.

Shelter atau rumah aman yang dimiliki P2TPA harus diperkuat tidak hanya
dari sisi fasilitas fisik, tetapi juga dari sisi keberlanjutan program pemulihan korban.
Shelter seharusnya menjadi titik awal dari proses pendampingan hukum dan
psikososial, bukan semata ruang pelarian sementara. Oleh karena itu, koordinasi
antara shelter, konselor hukum, psikolog, dan jaringan layanan hukum seperti LBH
Apik Yogyakarta perlu dipastikan berjalan dalam satu kerangka sistem yang solid
dan responsif.

Selain itu, peningkatan akses informasi dan edukasi hukum berbasis
gender menjadi keharusan yang tidak bisa ditunda. P2TPA Rekso Dyah Utami
sebaiknya mengembangkan sistem pelaporan dan edukasi multikanal yang ramah
terhadap perempuan dan anak, termasuk melalui media digital, jaringan komunitas,
serta kegiatan sosial masyarakat seperti posyandu, pengajian, atau kelompok ibu-
ibu. Edukasi hukum yang disampaikan pun harus berangkat dari bahasa yang

membumi, dengan menarasikan keberanian perempuan dan anak yang pernah
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menjadi korban namun kini telah bangkit, alih-alih hanya menyodorkan kutipan

pasal yang terasa jauh dari realitas.

Pola pendampingan terhadap korban harus diarahkan pada relasi jangka
panjang yang berbasis pada kepercayaan. Korban tidak boleh diposisikan sebagai
pencari bantuan yang pasif, melainkan sebagai individu yang sedang berjuang untuk
keluar dari lingkaran kekerasan. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang lebih
empatik melalui teknik-teknik konseling yang memotivasi korban untuk mengambil

keputusan hukum dengan penuh kesadaran, bukan karena tekanan situasi sesaat.

Akhirnya, upaya perlindungan hukum terhadap korban kekerasan fisik
dalam rumah tangga tidak boleh berhenti pada tataran niat baik dan pelayanan
administratif semata namun harus menjadi sebuah gerakan perlindungan yang
menjelma dalam sistem kerja yang adil, tanggap trauma, dan benar-benar berpihak
pada korban. Karena hukum, sejatinya bukan hanya soal menghukum pelaku, tetapi
soal memulihkan korban. Dalam perjuangan ini, P2TPA Rekso Dyah Utami bukan
hanya tempat perlindungan, tetapi harapan yang nyata bagi tubuh-tubuh perempuan

dan anak yang selama ini disakiti dalam diam.
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